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ABSTRACT

Java barb (Barbonymus gonionotus) is a native fish species of Indonesia that was introduced in Batur Lake. Information regarding java
barb in Batur Lake has not been available before although research on this fish in other aquatic ecosystems has been widely published. The
aim of this study was to reveal the relationship of the length character, growth pattern, and condition of java barb in Batur Lake. Fish
sampling was carried out three times during the period from October 2017 to June 2018 with three months intervals. Fish samples were
taken using experimental gill nets. The total samples of java barb that were caught were 577 individuals. The range of total length, fork
length, and standard length of java barb in Batur Lake was 50-178 mm, 45-158 mm and 37-142 mm, respectively. The relationship
between characters of length had a strong correlation and all characters measured can be used to estimate the weight of java barb with
great accuracy. The growth pattern of java barb in Batur Lake was positive allometric. Java barb in Lake Batur was in good condition with
a range of condition factor values between 0.78-1.80.

Keywords: Batur Lake, length character, positive allometric

ABSTRAK

Ikan tawes (Barbonymus gonionotus) merupakan spesies asli Indonesia yang diintroduksi ke perairan Danau Batur. Informasi terkait ikan
tawes di perairan Danau Batur belum ada sebelumnya, meski penelitian terhadap spesies ikan ini di ekosistem perairan lainnya sudah
banyak dipublikasikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan hubungan karakter panjang, pola pertumbuhan dan kondisi
ikan tawes di Danau Batur. Pengambilan contoh ikan dilakukan selama tiga kali selama periode bulan Oktober 2017—Juni 2018 dengan
interval tiga bulan. Pengambilan contoh ikan dilakukan dengan jaring insang eksperimental. Total sampel ikan tawes yang berhasil
tertangkap adalah 577 ekor. Kisaran ukuran panjang total, panjang cagak dan panjang baku ikan tawes di Danau Batur masing-masing
adalah 50-178 mm, 45-158 mm dan 37-142 mm. Hubungan antar karakter panjang memiliki korelasi yang kuat dan ketiganya dapat
digunakan untuk menduga bobot ikan tawes dengan presisi yang tinggi. Pola pertumbuhan ikan tawes di Danau Batur adalah allometrik
positif. Ikan tawes di Danau Batur berada dalam kondisi yang baik dengan kisaran nilai faktor kondisi antara 0,78-1,80.

Kata Kunci: allometrik positif, Danau Batur, karakter panjang

PENDAHULUAN Famili Cyprinidae merupakan famili ikan air

Danau Batur merupakan salah satu danau yang
ada di Pulau Bali. Danau ini terbentuk akibat
aktivitas  vulkanik ~ Gunung  Batur  purba
(Sutawidjaja,  2009), sehingga  bentuknya
merupakan cekungan danau yang terkungkung dan
tidak memiliki aliran air yang keluar melalui sungai
(Green et al., 1978). Danau Batur memiliki luasan
permukaan air sebesar 16,05 km’ dengan
kedalaman sekitar 60—70 m (Arthana et al., 2009).
Danau Batur telah dimanfaatkan dalam sektor
pertanian, pariwisata dan perikanan (Suryono et al.,
2006). Sentosa dan Wijaya (2012) menemukan 12
spesies ikan yang hidup di perairan Danau Batur.
Terdapat beberapa spesies ikan yang tergolong
dalam famili Cyprinidae seperti nyalian bali

(Rasbora  lateristriata), nyalian  (Barbodes
binotatus) dan  ikan tawes (Barbonymus
gonionotus).

*Kontributor Utama

tawar yang terdiri dari 220 genus dan 2.424 spesies
(Putri et al., 2014). Salah satu spesies dari famili
Cyprinidae yang tersebar luas di perairan umum
daratan Indonesia adalah ikan tawes
(B. gonionotus). Spesies ikan ini tersebar di
Sumatera (Samitra dan Rozi, 2019; Efizon et al.,
2021), Jawa (Budiharjo, 2001; Ayyubi et al., 2019),
Sulawesi (Dina et al., 2020), Kalimantan
(Dahruddin et al., 2021), hingga Papua (Dwirastina
dan Marson, 2021). Ikan tawes merupakan spesies
ikan yang dikembangan untuk budidaya dan telah
diintroduksi ke banyak perairan (Muchlisin, 2013),
salah satunya adalah Danau Batur di Pulau Bali.
Penelitian terdahulu terkait ikan tawes di
ekosistem perairan lainnya maupun dalam skala
laboratorium telah mengungkapkan berbagai aspek
informasi. Penelitian terdahulu mengungkapkan
informasi terkait dengan karakteristik morfologis

*Diterima: 10 November 2022 - Diperbaiki: 17 November 2022 - Disetujui: 05 Juli 2023
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(Ayyubi et al., 2019), aspek bioekologis (Nasution
dan Machrizal, 2021), pertumbuhan, mortalitas dan
kebiasaan makan (Purnomo dan Kartamihardja,
2005), pertumbuhan dan nilai ekonomi (Jewel et
al., 2020), serta analisis makanan dan kompetisi
makanannya (Kurnia et al., 2017; Buwono et al.,
2019). Penelitian ikan tawes pada skala
laboratorium telah membahas tentang reproduksi
dan respon imunobiokimia (Sahu er al., 2021),
keberhasilan ginogenesis (Apriani et al., 2016),
bioakumulasi dan stress oksidatif terhadap logam
berat (Thitiyan er al., 2021), serta uji pemberian
pakan berbeda terhadap pertumbuhan dan sintasan
(Diana dan Safutra, 2018; Myint et al., 2019).

Meskipun informasi mengenai ikan tawes telah
banyak diungkapkan sebelumnya melalui berbagai
penelitian, hingga saat ini penelitian terkait spesies
ikan ini di Danau Batur belum pernah dilakukan.
Oleh karena itu, dibutuhkan informasi awal seperti
hubungan  antar  karakter = panjang, pola
pertumbuhan dan kondisi ikan tawes. Informasi
tersebut akan dapat membantu pengelolaan spesies
ikan ini di perairan Danau Batur khususnya dengan
mengidentifikasi karakteristik biologi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengungkap hubungan
karakter panjang melalui hubungan
panjang-panjang, pola pertumbuhan melalui
analisis hubungan panjang-bobot dan kondisi ikan
tawes di Danau Batur melalui analisis faktor
kondisi.

BAHAN DAN CARA KERJA

Sampel ikan diambil sebanyak tiga kali
masing-masing pada bulan Oktober 2017, Februari
2018 dan Juni 2018. Metode yang digunakan untuk
mengambil contoh ikan adalah purposive sampling
di enam stasiun (Gambar 1) yang dipilih
berdasarkan karakteristik lokasinya yang mewakili
kondisi Danau Batur. Contoh ikan diambil
menggunakan  jaring  insang  eksperimental
(Gambar 2) dengan berbagai ukuran mata jaring
(0,5 em, 1,0 cm, 1,5 cm, 2,0 cm, 2,5 cm dan 3,0
cm). Jaring dipasang pada sore hari pukul 18.00
dan diangkat kembali keesokan paginya pada pukul
08.00. Sampel ikan yang tertangkap diukur tiga
karakter morfologisnya yang meliputi panjang total
(PT), panjang cagak (PC) dan panjang baku (PB)
dengan penggaris berketelitian 1 mm, kemudian
bobotnya ditimbang menggunakan timbangan
digital dengan ketelitian 0,1 g.

(]

1:36564

Gambar 1. Stasiun pengambilan contoh ikan tawes di Danau Batur (Sampling station of java barb in Batur

Lake)
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Gambar 2. Spesifikasi jaring insang yang digunakan untuk sampling ikan tawes (Specification of gillnet used

to collect fish samples)

Analisis data yang dilakukan adalah hubungan
panjang-panjang, hubungan panjang bobot dan
faktor kondisi (K). Hubungan panjang-panjang
dianalisis dengan membandingkan antar karakter
ukuran panjang (PB-PC, PB-PT, PC-PT) dengan
regresi linier sederhana. Hubungan panjang-
panjang dianalisis untuk dapat memprediksi ukuran
panjang total ketika sirip ekor dari sampel ikan
tidak utuh. Selain itu, hubungan panjang-panjang
digunakan sebagai pendekatan untuk melakukan
standarisasi tipe ukuran panjang yang dapat
digunakan untuk studi pertumbuhan yang
komparatif (Kazemi et al., 2013). Hubungan
panjang-bobot dianalisis menggunakan ketiga
karakter ukuran panjang dengan persamaan
W = al® di . . )

, dimana W: bobot (g); a dan b:
konstanta  regresi  (intercept  dan  slope)
panjang-bobot; L: panjang ikan (mm). Nilai dari
konstanta b  dapat menggambarkan pola
pertumbuhan ikan. Apabila nilai b = 3, maka pola
pertumbuhan ikan adalah isometrik, dan apabila b #
3, maka pola pertumbuhan ikan adalah allometrik.
Kondisi ikan dianalisis menggunakan faktor
kondisi Fulton dengan persaman

— ? 3
K = (100.000 X W)/L dimana K: faktor kondisi;
W: bobot tertimbang (g); L: panjang ikan (mm).
Hasil analisis faktor kondisi diuji dengan ANOVA
Single Factor (P < 0,05) untuk melihat perbedaan
nilai faktor kondisi pada tiap bulan pengambilan
contoh ikan.

HASIL
Hubungan panjang-panjang

Contoh ikan tawes yang tertangkap adalah
sebanyak 577 ekor. Kisaran ukuran panjang total,
panjang cagak dan panjang baku ikan tawes di
Danau Batur adalah 50-178 mm, 45-158 mm dan
37-142 mm. Sebaran ukuran panjang total, panjang
cagak dan panjang baku ikan tawes di Danau Batur
ditampilkan pada Gambar 3. Karakter panjang ikan
tawes di Danau Batur memiliki hubungan yang
kuat. Hal tersebut terlihat dari nilai koefisien
determinasi (R2) dari hubungan panjang-panjang
ikan tawes di Danau Batur yang mencapai > 0,98
(Gambar 4).

Hubungan panjang-bobot

Hasil analisis hubungan panjang-bobot ikan
tawes di Danau Batur memiliki koefisien
determinasi (R*> 0,95) dan koefisien korelasi
(r > 0,97) yang kuat (Gambar 5). Ketiga karakter
ukuran panjang dapat digunakan untuk menduga
bobot ikan dengan baik. Akan tetapi, ukuran
panjang baku lebih presisi dalam menduga bobot
ikan. Pola pertumbuhan ikan tawes di Danau Batur
adalah allometrik (b # 3).
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Gambar 3. Sebaran ukuran panjang total, panjang cagak, dan panjang baku ikan tawes di Danau Batur, Bali (Length distribution of total

length, fork lenth, and standard length of java barb in Batur Lake, Bali)
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Gambar 4. Hubungan panjang-panjang ikan tawes di Danau Batur (Length-length relationship of java barb in Batur Lake)
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Gambar 5. Hubungan panjang-bobot ikan tawes di Danau Batur (Length-weight relationship of java barb in Batur Lake)
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Faktor kondisi (K)

Analisis faktor kondisi ikan tawes di Danau
Batur menggunakan ukuran panjang total sebagai
pembagi dalam persamaannya. Kisaran nilai faktor
kondisi ikan tawes di Danau Batur adalah
0,78-1,80. Kisaran nilai faktor kondisi ikan tawes

Faktor kondisi

0.9 +

pada setiap bulan pengambilan contoh ikan
ditampilkan pada Gambar 6. Bulan pengambilan
contoh ikan memengaruhi nilai faktor kondisi ikan
tawes di Danau Batur.

0.7 ;
Okt 17

Feb 18 Jun 18

Bulan pengamatan

Gambar 6. Kisaran faktor kondisi ikan tawes di Danau Batur (The range of condition factor of java barb in

Batur Lake)

PEMBAHASAN

Ukuran ikan tawes di Danau Batur lebih kecil
dari pada ikan tawes di Bendungan Cipanas, Jawa
Barat (Syaiful e al., 2019) dan di Danau Tempe,
Sulawesi Selatan (Samuel dan Makmur, 2012),
akan tetapi lebih panjang daripada ikan tawes di
Sungai Nagan, Aceh (Batubara et al., 2019).
Perbedaan ukuran panjang ikan dapat dipengaruhi
oleh faktor kondisi habitat (Syaiful ef al., 2019)
seperti adanya tekanan penangkapan, ukuran jaring
insang dimana semakin kecil ukuran mata jaring
maka ukuran ikan yang tertangkap akan semakin
kecil pula (Tampubolon et al., 2015) dan
ketersediaan pakan alami sebagai sumber nutrisi
bagi pertumbuhan ikan (Mathialagan et al., 2014).
Terbatasnya  sumber  pakan  alami  akan
memengaruhi laju pertumbuhan ikan.

Ukuran panjang total, panjang cagak dan
panjang baku ikan tawes di Danau Batur memiliki
hubungan yang sangat erat. Hal tersebut
menandakan bahwa proporsi antar ukuran panjang
ikan sangat baik dan apabila ukuran panjang total
atau panjang cagak tidak dapat diukur akibat sirip
ekor rusak maka dapat diduga dengan mengonversi
menggunakan panjang baku. Spesies ikan lainnya
dalam famili Cyprinidae juga telah dilaporkan
memiliki hubungan antar ukuran panjang yang erat,
seperti Carassius gibelio (Moradinasab et al., 2012;

Radkhah dan Eagderi, 2015), Rasbora argyrotaenia
(Parawangsa et al., 2021) dan Schizocypris
altidorsalis (Zare et al., 2011). Selain memiliki
hubungan antar karakter panjang yang erat, ketiga
karakter ukuran panjang ikan tawes di Danau Batur
juga dapat digunakan secara akurat untuk menduga
bobot ikan dalam analisis hubungan panjang-bobot.
Hasil analisis hubungan panjang-bobot ikan
tawes di Danau Batur mendapatkan nilai b untuk
ketiga ukuran panjang adalah b > 3. Hal tersebut
menandakan bahwa pola pertumbuhan spesies ikan
ini adalah allometrik positif. Ikan tawes di perairan
Danau Batur berada dalam kondisi yang baik. Hasil
analisis faktor kondisi terhadap spesies ikan ini
mendapatkan rentang nilai antara 0,78-1,80.
Rentang nilai tersebut mengindikasikan bahwa
kondisi perairan Danau Batur dapat mendukung
kehidupan ikan tawes (Dar ef al., 2012; Alam et al.,
2014). Penelitian terdahulu terkait hubungan
panjang-bobot dan faktor kondisi ikan tawes di
ekosistem perairan lainnya tersaji pada Tabel 1.
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Tabel 1. Nilai b, pola pertumbuhan dan rentang nilai faktor kondisi ikan tawes di ekosistem perairan lainnya
(The b value, the growth pattern, and the range condition factor value of java barb in other

freshwater ecosystems)

No. Lokasi Jenis Kelamin Nilai b Pola Pertumbuhan Faktor Kondisi Pustaka
(Location) (Sex) (b value) (Growth Pattern)  (Condition Factor) (Reference)
1. Danay Baur, Gabungan 3,15 Allometrik (+) 0,78-1,80 Penelitian ini
Sungai Nagan, Jantan 2,91 Isometrik 2,11-2,37
2. Aceh Betina 3,03 Isometrik 1,99-2,67 Batubara et al., 2019
3. Bendjungan Cipanas, Gabungan 3,17 Allometrik (+) 0,82-1,10 Syaiful et al., 2019
awa Barat
4. S“r}ga‘ Cimanuk, Gabungan 3,29 Allometrik (+) 1,05-3,17 Sidik et al., 2020
awa Barat
Sungai Mamberamo, . Dwirastina dan
5. Papua Gabungan 3,04 Allometrik (+) 1,01-1,02 Marson, 2021
6. Nyztng Kaing, Gabungan 3,20 Allometrik (+) 2,77-2,99 Win, 2018
yanmar
7, ~ DanauPedu,Kedah, o, o0 323 Allometrik (+) ) Radhi et al., 2018
Malaysia
8 Danau Tempe, Jantan 3,18 Allometrik (+) - Samuel dan Makmur,
) Sulawesi Selatan Betina 3,12 Allometrik (+) - 2012
Ikan tawes di Danau Batur memiliki pola KESIMPULAN

pertumbuhan yang serupa dengan di beberapa
ekosistem perairan lainnya, namun berbeda dengan
ikan tawes di Sungai Nagan. Kusmini et al. (2014)
menyatakan bahwa apabila ikan memiliki pola
pertumbuhan allometrik positif, maka ikan tersebut
cenderung tidak terlalu bergerak secara aktif,
sehingga terjadi akumulasi energi yang berdampak
pada pertambahan bobot ikan. Pola pertumbuhan
ikan dipengaruhi beberapa faktor, seperti musim
(Hamid et al., 2015; Djumanto et al., 2020),
kondisi habitat (Zargar et al, 2012) dan
ketersediaan makanan (Radhi er al., 2018). Pola
pertumbuhan spesies ikan yang menunjukkan
pertambahan bobot lebih cepat dari pertumbuhan
panjangnya juga berimplikasi kepada kondisinya.
Faktor kondisi memberikan gambaran terkait
hubungan kesejahteraan atau kegemukan ikan
dengan kondisi habitat dalam mendukung
kehidupannya (Subba et al., 2018). Ikan dikatakan
berada dalam kondisi baik ketika nilai faktor
kondisinya mendekati atau lebih dari satu (Gogoi
dan Goswami, 2014; Asadi et al, 2017).
Berdasarkan nilai faktor kondisi, ikan tawes di
Danau Batur berada dalam kondisi yang baik.
Faktor kondisi dapat dipengaruhi beberapa faktor,
seperti ketersediaan sumber makanan (Mon et al.,
2020), persaingan relung makanan (Kaban et al.,
2019; Nurfadilah et al., 2019), tingkat kematangan
gonad (Dan-Kishiya, 2013) dan kondisi habitat
(Aisyah et al., 2017). Pada penelitian ini, kondisi
ikan tawes di Danau Batur diketahui mendapat
pengaruh oleh bulan pada saat pengambilan contoh
ikan. Hal tersebut berdasarkan uji ANOVA Single
Factor (P < 0,05) yang dilakukan terhadap analisis
faktor kondisi pada tiap bulan pengambilan contoh
ikan.
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Hubungan panjang-panjang ikan tawes di
Danau Batur memiliki korelasi yang kuat. Di
samping itu, ukuran panjang total, panjang cagak
dan panjang baku ikan tawes dapat dengan presisi
menduga bobot ikan. Pola pertumbuhan spesies
ikan ini adalah allometrik positif dan berada dalam
kondisi yang baik dengan nilai faktor kondisi
berkisar antara 0,78-1,80.
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